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Abstrak 
Pendidikan demokrasi merupakan suatu bentuk penanaman prinsip dan nilai-nilai demokrasi kepada 
generasi penerus bangsa untuk mempersiapkan diri menjadi pribadi yang dapat berprilaku secara 
demokratis. Semua warga Negara Indonesia berhak untuk melaksanakan demokrasi, begitu juga 
pada organisasi orang muda Katolik. Pada penelitian ini menggunakan teori demokrasi menurut 
Henry B. Mayo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikani nilai-nilai demokrasi apa saja 
yang tercermin di dalam aktivitas orang muda Katolik (OMK) di Gereja Santo Yakobus Surabaya. 
Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan teknik simple random sampling untuk pengambilan 
sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan observasi. Data 
mengkategorian demokratis dianalisis dengan menggunakan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 
tentang nilai-nilai demokrasi yang tercermin pada aktivitas orang muda Katolik di Gereja Santo 
Yakobus Surabaya dapat terlihat pada aktivitasnya. Nilai-nilai demokrasi yang terdapat pada 
Aktivitas orang muda Katolik yaitu, yang pertama  nilai kebebasan berkelompok, nilai kebebasan 
berpartisipasi dan nilai persamaan sosial terdapat pada kegiatan Cell group. yang kedua nilai 
kebebasan mengeksplorasi kemampuan terdapat pada kegiatan james youth choir (JYC) atau koor. 
Yang ketiga Nilai persamaan kesempatan dan nilai kerjasama terdapat pada kegiatan café orang 
muda Katolik (OMK). Nilai yang keempat Nilai kerjasama dan nilai rasa percaya terdapat pada 
kegiatan bazaar OMK. Dan yang terakhir nilai kebebasan antar warga dan nilai partisipasi terdapat 
pada kegiatan baksos. Menurut Henry B. Mayo terdapat enam nilai-nilai demokrasi.Pada aktivitas 
yang dilakukan oleh orang muda Katolik terdapat tiga nilai dari yang diungkapkan oleh Henry B. 
Mayo.Yang pertama adalah nilai menyelesaikan perselisihan dengan damai dan secara melembaga, 
yang kedua adalah penyelenggaraan pergantian pemimpin secara teratur dan yang terakhir adalah 
mengikuti serta menganggap wajar adanya keanekaragaman. 
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  Abstract 
Education democracy is a form of planting principles and democratic values to the next generation 
to prepare to become a person who can behave democratically . All Indonesian citizens have the 
right to carry out democratic , as well as on the organization of young Catholics . In this study, using 
the theory of democracy, according to the Henry B. Mayo. The purpose of this study was to 
mendeskripsikani democratic values what is reflected in the activity of Catholic young people 
(OMK) at St. James Surabaya . The method used is qualitative by simple random sampling 
technique for sampling research . Data collection techniques using interviews and observation . 
Democratic categorical data were analyzed using descriptive quantitative . Results of research on 
democratic values are reflected in the activity of young Catholics in the Church of St. James the 
Surabaya can be seen in its activity. Democratic values contained in Catholic youth activity , namely 
, the first value freedom groups, the value of freedom of participation and value of social equality 
contained in the Cell group activities . The second value the freedom to explore the capabilities 
contained in a youth choir james activities ( JYC ) or choir . The third value equality of opportunity 
and the value of cooperation contained in Catholic youth café activities ( OMK ). The fourth value is 
the value of cooperation and confidence values contained in the bazaar OMK. And the last value of 
freedom between the citizens and the values contained in the participation of social service activities 
. According to Henry B. Mayo there are six of democratic values . On the activities undertaken by 
young Catholics there are three value of which is expressed by Henry B. Mayo. The first is the value 
of resolving disputes peacefully and institutionally , the second is the implementation of succession 
on a regular basis and the last is to follow and consider fair diversity . 
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Pemuda bangsa Indonesia adalah masa depan bangsa. 
Karena itu, setiap pemuda Indonesia, baik yang masih 
bersatus pelajar, mahasiswa ataupun yang sudah 
penyelesaikan pendidikan adalah aktor-aktor penting 
yang sangat diandalkan untuk mewujudkan cita-cita 
pencerahan kehidupan bangsa kita di masa yang akan 
datang. Pemuda bangsa Indonesia terdiri dari beberapa 
macam yaitu orang muda yang berada di masyarakat, 
orang muda yang berbasis religi atau keagamaan, dan 
pemuda yang interen.Para pemuda bangsa merupakan 
civil society atau masyarakat madani. Civil society 
merupakan masyarakat yang bermoral yang menjamin 
keseimbangan antara kebebasan individu dan stabilitas 
masyarakat. (Tanuredja, 2012:34). Di dalam masyarakat 
madani para pemuda bangsa Indonesia memiliki tujuan 
yang berbeda-beda.Disini salah satu para pemuda bangsa 
Indonesia yang berbasis keagamaan adalah orang muda 
Katolik (OMK) yang berada di Gereja Santo Yakobus 
Surabaya.Kaum muda yang demikian tentu tidak terlepas 
dari ajaran agamanya masing-masing untuk 
menyempurnakan hidupnya, karena itu pada hakikatnya 
manusia adalah mahluk religius.Beragama merupakan 
kebutuhan manusia karena manusia adalah mahluk yang 
lemah sehingga memerlukan tempat untuk 
bertopang.Manusia memerlukan agama demi 
keselamatan hidupnya.Dapat dikatakan bahwa agama 
menjadi sandaran vertikal manusia. 
Orang Muda Katolik di Gereja Santo Yakobus 
Surabaya ini memiliki visi yaitu “ kamu harus menjadi 
garam dan terang “ dalam (Matius, 5: 13-16). Di dalam 
visi yang dimiliki orang muda Katolik ini memiliki visi 
yaitu melayani dan menciptakan kader-kader yang baru 
untuk kepengurusan yang akan datang. Di dalam 
organisasi orang muda Katolik ini memiliki dua program 
kerja yaitu program kerja Tahunan dan program kerja 
Mingguan atau rutin. 
Dalam kaitannya dengan agama khusunya agama 
Katolik, kaum muda dalam hal ini adalah orang muda 
Katolik yang memiliki peran yang sangat penting dalam 
kehidupan mengGereja. Gereja merupakan persekutuan 
iman umat, yang sedang berziarah menuju rumah 
Bapa.Gereja lahir dari persekutuan iman, Gereja hidup di 
dalam iman yang utuh, satu dan bersekutu.Keutuhan itu 
terbentuk dari sikap solidaritas, kepedulian sikap 
membuka mata untuk melihat penderitaan orang lain, 
sikap membuka telinga untuk mendengar keluhan orang 
lain, sikap hidup yang selalu bersyukur kepada dia yang 
berkuasa atas bumi dan langit dan segala isinya.Sikap-
sikap iniah yang melahirkan Hukum cinta kasih, sehingga 
Gereja dapat diartikan sebagai persekutuan iman yang 
hidup di dalam kasih. Yang dimaksut dengan OMK 
menurut Pedoman Karya Pastoran Kaum Muda 
(PKPKM) yang dikeluarkan Komisi Kepemudaan KWI 
adalah mereka yang berusia 13 sampai dengan 35 tahun 
dan belum menikah, sambil tetap memperhatikan situasi 
dan kebiasaan masing-masing daerah. OMK mencakup 
jenjang usia remaja, taruna dan pemuda. Mudika, dikenal 
juga dengan nama OMK. Singkatan dari muda-mudi 
Katolik, adalah istilah yang dipergunakan untuk 
menyebut komunitas Katolik muda yang ada di suatu 
daerah teritorial tertentu, baik itu lingkungan wilayah, 
stasi atau paroki. 
Manusia mengalami perkembangan bertahap di dalam 
kehidupannya. Mulai dari usia kanak-kanak (umur 1-5 
tahun), usia sekolah dasar (6-12 tahun) dimana dalam 
tahap ini anak-anak mulai menyadari hal-hal di luar 
dirinya, wawasan konkretnya berkembang, namun masih 
belum bisa mengembangkan kemampuan analisanya.  
Usia Adolesen (13-20 tahun) merupakan tahap 
perkembangan ego dimana pencarian identitas diri, 
mencari jati diri untuk bisa diterima oleh masyarakat 
sekitar.Usia ini disebut usia remaja yang sering 
mengalami kebimbangan, baik dalam menghadapi 
perkembangan fisik maupun mentalnya, maka pada usia 
ini penting keberadaan kelompok usia sebaya yang 
memacu pada kegiatan positif, jalinan komunikasi yang 
sehat juga harus mendukung apalagi dalam lingkungan 
keluarga. 
Memasuki tahap berikutnya, merupakan usia dewasa 
awal (21-30 tahun), mereka telah menemukan karakter 
kepribadian dan memahami dirinya sendiri. Hal ini 
membuat mereka mampu mematangkan kemampuan 
sosialisasinya.Pada tahap ini, penampilan fisik menjadi 
sarana pokok untuk bisa menarik lawan jenis. 
Tahap berikutnya adalah tahap dewasa (31-60 tahun), 
dalam usia ini, manusia dianggap betul-betul dewasa 
penuh, baik fisik maupun karakter psikologisnya. 
Merupakan usia yang produktif dari segi pemikiran dan 
financial. Selain itu mereka mampu menempatkan 
perandalam  masyarakat. 
Tahap terakhir dari fase perkembangan manusia 
adalah masa tua (lebih dari 60 tahun). Pada tahap ini, 
manusia dianggap berada dalam usia kebijaksanaan. Pada 
tahap ini kebahagiaan muncul dalam suatu flashback ke 
masa muda, dan biasanya kesukaan masa muda akan 
kembali sehingga akan melakukan hobi seperti masa 
muda namun yang tidak menguras energi 
fisik.(http://ejournal.uajy.ac.id/2419/3/2TA12481.pdf) 
Dari tahap-tahapperkembangan manusia di atas maka 
yang disebut orang muda Katolik adalah para muda-mudi 
Katolik yang berumur 13 sampai 35 tahun. Namun untuk 
penyesuaian yang lebih mudah dalam pembentukan 
pembinaan orang muda Katolik maka usia yang 
dimaksud dalam hal ini adalah usia 15-24 tahun yang 
mencakup para muda-mudi Katolikdalam usia sekolah 
menengah atas dan umur studi di perguruan tinggi. 
(Mangunhardjana, 1986).Orang muda dalam hal ini 
merupakan orang muda Katolik  yang termasuk dalam 
remaja madya (middle adolescence) dan remaja akhir 
(lateadolescence) yaitu yang berusia 15-24 tahun.  
Karakter orang muda terbentuk dipengaruhi oleh 
budaya/tradisi kolektif, hal-hal yang bersifat hereditas, 
kebiasaan dalam keluarga, kematangan berpikir dan 
bersikap dalam keluarga maupun masyarakat 
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setempat.Kehadiran masyarakat seharusnya dapat 
menjadikan orang muda yang berkarakter mau berbagi 
dengan mengikuti kegiatan yang ada di dalam 
masyarakat.Oleh karena itu sangat penting adanya public 
space,public activity, public relation yang dapat 
mendorong komunikasi berbagai lapisan generasi. Pada 
prinsipnya, orang muda Katolik  lebih menyukai hal-hal 
yang bersifat praktis, simple, dan tidak berbelit-belit 
tetapi menantang. Sebab tantangan mampu membuat 
mereka termotivasi dan menjadi lebih hidup (Mutiarsih, 
dkk, 2007). 
Konsep demokrasi muncul sebagai kritik atau 
sejumlah model dan sistem kepemimpinan organisasi 
baik organisasi pemerintahan dan organisasi sosial 
kemasyarakatan `lainnya yang memiliki identitas 
diktator, otoriter, dan monarki absolut. Model dan sistem 
tersebut mengandung inti bahwa leadership didominasi 
oleh faktor perseorangan, keturunan dan menjadi wilayah 
dominan sebuah dinasti perseorangan. Disana 
kepemimpinan menjadi wilayah yang tertutup bagi 
siapapun untuk memperebutkannya. 
Dalam ranah demokrasi hal ini berbanding 
terbalik dengan konsep tersebut. Konsep demokrasi 
kepemimpinan menjadi wilayah terbuka bagi siapa pun. 
Berdasarkan pada sebuah bentuk persamaan hak dan 
terjaminnya hak asasi manusia maka demokrasi 
melahirkan konsep bahwa kepemimpinan adalah hasil 
konsepsi dialogis antar semua unsur untuk memiliki 
posisi yang sama dalam pengaturan dan tata kelola 
organisasi. Jargon yang cukup terkenal dan sering 
terdengar oleh kita adalah satu bentuk konsep bahwa 
demokrasi adalah sebuah pola dan  sistem pengelolaan 
organisasi yang berlandaskan pada filosofi dari rakyat, 
oleh rakyat, dan untuk rakyat. Sehingga demokrasi 
merupakan sebuah fenomena dari kesadaran kolektif 
sebuah komunitas masyarakat yang dalam pengaturannya 
melibatkan dan mempertimbangkan aspirasi ataupun 
perwakilan segenap unsur yang ada di dalamnya. 
Belajar dari sejarah kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara yang pernah ada beberapa puluh 
tahun yang lalu, demokrasi menjadi sistem alternatif yang 
dipilih oleh beberapa negara yang sudah maju.Demokrasi 
sebagai suatu sistem telah dijadikan alternatif dalam 
berbagai tatanan aktivitas bermasyarakat dan bernegara 
di berbagai negara. Menurut Mahfud MD (2000:18) 
terdapat dua alasan mengapa negara lebih memilih 
demokrai sebagai sistem bermasyarakat dan bernegara, 
yaitu (1) Hampir semua negara di dunia ini telah 
menjadiakan demokrasi sebagai asas yang fundamental 
(2) Demokrasi sebagai asas kenegaraan secara esensial 
telah memberikan arah bagi peran masyarakat untuk 
menyelenggarakan negara sebagai organisasi 
tertingginya. 
Dalam demokrasi terkandung berbagai nilai ideal. 
Nilai-nilai demokrasi menurut Henry B. Mayo seperti 
dikutip Miriam Budiardjo “Demokrasi adalah nilai-nilai 
yang secara logika mengikuti atau timbul dari tindak 
tanduk sesungguhnya dari suatu sistem demokrasi”. 
Sedangkan sistem demokrasi yang dimaksud disini 
adalah sistem politik yang demokratis dimana kebijakan 
umum ditentukan atas dasar mayoritas oleh setiap wakil-
wakil yang diawasi secara efektif oleh rakyat dalam 
pemilihan-pemilihan berkala yang didasarkan atas prinsip 
kesamaan politik dan diselenggarakan dalam keadaan 
terjaminnya kebebasaan politik (a democratic political 
system is one in which public policies are made on 
majority basis, by representatives subject to effetif 
popular control at periodic elections which are 
conducted on the principle of political freedom) 
(Budiardjo, 2005:61). 
Demokrasi tidak hanya merupakan suatu sistem 
pemerintahan saja, tetapi suatu gaya hidup dan tata 
masyarakat yang karena itu juga mengandung unsur-
unsur moril. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
demokrasi didasari  oleh beberapa nilai. Jika kemudian 
diperinci nilai-nilai ini bergantung kepada perkembangan  
sejarah serta budaya politik masing-masing. 
Indonesia saat ini menggunakan sistem demokrasi, 
dimana sistem demokrasi sudah berjalan tetapi belum 
secara baik dan benar. Itu semua disebabkan oleh 
keserakahan beberapa pihak yang tidak memperdulikan 
masyarakat, sehingga demokrasi di Indonesia belum 
berjalan dengan baik. Untuk mengubah bangsa Indonesia 
agar memiliki jiwa yang demokratis tidaklah mudah dan 
membutuhkan waktu yang panjang untuk mengubah 
bangsa Indonesia menjadi Indonesia yang demokratis 
harus dimulai dari sebuah organisasi yang ada di 
masyarakat. Organisasi yang ada di masyarakat salah 
satunya adalah organisasi orang muda Katolik (OMK) di 
Gereja Santo Yakobus Surabaya, yang mana pada 
organisasi orang muda Katolik ini merupakan organisasi 
yang berbasis religi. Pada organisasi orang muda Katolik 
ini memiliki dua program kerja di setiap 
aktivitasnya.Program kerja yang dimiliki yaitu program 
kerja Tahunan dan program kerja Mingguan.Dari setiap 
kegiata atau program kerja yang dimiliki orang muda 
Katolik ini terdapat nilai-nilai demokrasinya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan dalam 
penelitian ini adalah “Nilai-nilai demokrasi apa saja yang 
tercermin pada aktivitas orang muda Katolik di Gereja 
Santo Yakobus Surabaya?”. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai 
demokrasi apa saja yang tercermin pada aktivitas orang 
muda Katolik di Gereja Santo Yakobus Surabaya. 
METODE 
Pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif.  Dalam 
penelitian kualitatif terurai petunjuk secara sistematis, 
terencana sehingga dapat diperoleh hasil yang benar dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Creswell (2009:258) 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa teks 
atau lisan dari orang-orang yang diteliti dan gambar yang 
memiliki langkah unik dalam analisis datanya. Peneltian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan secara luas dan 
mendalam berbagai kondisi yang ada dan situasi yang 
muncul di masyarakat yang menjadi objek penelitian 
yaitu mengenai nilai-nilai demokrasi yang tercermin di  
dalam aktivitas orang muda Katolik (OMK) di Gereja 
Santo Yakobus. Dalam penelitian kualitatif ini 
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dimanfaatkan oleh peneliti untuk menelaah dan mengkaji 
nilai-nilai demokrasi apa saja yang tercermin di dalam 
setiap aktivitas orang muda Katolik (OMK) di Gereja 
Santo Yakobus Surabaya. 
Pada penelitian ini yang akan dideskripsikan adalah nilai-
nilai demokrasi yang tercermin pada aktivitas orang 
muda Katolik (OMK) di Gereja Santo Yakobus 
Surabaya. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 
menggunakan deskriptif. Kemudian hasil yang diperoleh 
dikategorikan sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan. 
Tempat penelitian adalah suatu daerah yang 
digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan 
dalam kegiatan penelitian.Penelitian ini dilaksanakan di 
Gereja Santo Yakobus Surabaya Jl. Puri Widya Kencana 
Blok LL No. 01 CitraLand Surabaya. 
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi atau pengamatan yang 
merupakan suatu kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat 
bantu utamanya serta panca indra lain seperti 
telinga, penciuman, mulut dan kulit.  Oleh karena 
itu observasi ialah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 
panca indra mata serta dibantu dengan panca indra 
lainnya (Burhan Bungin, 2009:115).  
Teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi ini, peneliti dapat lebih leluasa 
mengadakan pengamatan terhadap objek yang 
diteliti dan sangat bermanfaat dalam membuat 
laporan secara lebih mendalam yakni 
menggambarkan bagaimana kegiatan orang muda 
Katolik (OMK) yang mengandung atau 
mencerminkan nilai-nilai demokrasi di Gereja Santo 
Yakobus Surabaya. Observasi juga dilakukan untuk 
memperoleh gambaran mengenai subyek penelitian 
dalam melakukan aktivitas. 
Selanjutnya adalah teknik wawancara menurut 
(Sugiyono, 2009:231) wawancara adalah pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide yang 
dilakukan melalui tanya jawab sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dari suatu topik tertentu. 
Melalui wawancara peneliti dapat mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan nilai-nilai 
demokrasi yang tercermin pada aktivitas orang 
muda Katolik (OMK) di Gereja Santo Yakobus 
Surabaya. Dalam melakukan wawancara peneliti 
menggunakan wawancara bebas terpadu untuk 
mengetahui secara pasti terkait nilai-nilai demokrasi 
yang tercermin pada aktivitas orang muda Katolik di 
Gereja Santo Yakobus Surabaya. Bedasarkan sistem 
wawancara semistruktur peneliti menyediakan 
pedoman wawancara, meskipun dalam 


















Instrument penelitian nilai-nilai demokrasi yang 
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Dalam suatu penelitian kualitatif setelah semua 
data yang diperlukan dalam mejawab rumusan 
masalah terkumpul langkah selanjutnya yang harus 
dilakukan adalah menganalisa dari hasil data-data 
yang telah terkumpul sebelumnya, hal ini bertujuan 
untuk mendapatkan informasi lebih lanjut.  
Proses pengumpulan data berlangsung, terjadi 
tahapan reduksi data (membuat ringkasan, 
mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisi, dan menulis memo). 
Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian mana yang 
dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang 
meringkas sejumlah bagian yang dikode, mana yang 
dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah 
bagan yang tersebar, cerita-cerita apa yang sedang 
berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-
pilihan analisis.  
Setelah data terkumpul, akan dilakukan 
pemilihan secara selektif yang disesuaikan 
dengan permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian. Dalam bagian ini, analisis data 
terdiri dari sejumlah komponen. Sejumlah 
komponen itu salah satunya adalah usaha 
memaknai data yang berupa teks atau gambar. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu 
mempersiapkan data tersebut untuk dianalis, 
melakukan analisis-analisis yang berbeda, 
memperdalam pemahaman akan data tersebut, 
menyajikan data, dan membuat data 
interpretasi makna yang lebih luas.  
Tahap pertama adalah reduksi data (data 
reduction) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang 
penting, mencari tema dan polanya (Sugiyono, 
2009:246). Reduksi data dilakukan setelah 
memperoleh data dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan kepada informan yaitu 
seluruh anggota OMK. Selanjutnya memilih hal-hal 
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian, 
kemudian mengelompokkannya berdasarkan tema. 
Dengan kemudian, data yang telah direduksi dapat 
memberikan gambaran yang lebih tajam dan 
mempermudah untuk mencari jika sewaktu-waktu 
diperlukan. 
Tahap kedua dalam analisis data model 
interaktif adalah penyajian data (data display). Data 
yang semakin bertumpuk-tumpuk kurang dapat 
memberikan gambaran secara menyeluruh. Oleh 
sebab itu diperlukan penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan 
dalam bentuk tabel dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam 
hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dalam 
bentuk teks naratif (Sugiyono, 2013:341). Penelitian 
ini menyajikan teks naratif yang menggambarkan 
objek yang diteliti, yaitu nilai-nilai demokrasi yang 
tercermin pada aktivitas orang muda Katolik 
(OMK) di Gereja Santo Yakobus Surabaya. 
Tahap terakhir analisis data model interaktif 
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti  yang valid dan 
konsisten saat kembali ke lapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 
2013:345). Peneliti mencari data yang mendukung 
terkaitnilai-nilai demokrasi yang tercermin pada 
aktivitas orang muda Katolik (OMK) di Gereja 
Santo Yakobus Surabaya, supaya kesimpulan awal 
yang bersifat sementara dapat dibuktikan dengan 
data yang dikumpulkan. Penarikan kesimpulan yang 
pada awalnya suatu kesimpulan belum terlihat nampak 
secara jelas, tetapi kemudian semakin meningkat dan 
menjadi lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan “final” 
mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data 
berakhir, bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan 
catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan 
metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan 
peneliti, dan tuntutan pemberi dana, tetapi sering kali 
kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak awal, 
sekalipun seorang peneliti menyatakan telah 
melanjutkannya “secara induktif”.  
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah 
menjelaskan dengan cara menarasikan hasil analisis 
data tentang nilai-nilai demokrasi yang tercermin 
pada aktivitas orang muda Katolik (OMK) di Gereja 
Santo Yakobus Surabaya. Pada langkah terakhir ini 
adalah melaporkan hasil penelitian berupa deskripsi 
atau tema yang mengandung beragam prespektif 
dari para informan atau gambaran detail tentang 
setting dan individu-individu (Creswell, 2009:290). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mengadakan wawancara terhadap informan dan observasi 
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atau pengamatan langsung, maka peneliti menghasilkan 
data berupa kata-kata lisan maupun dalam bentuk 
dokumen yang sangat berharga. Pada bagian ini peneliti 
akan mendeskripsikan hasil wawancara maupun 
observasi dan akan disusun bedasarkan pokok 
permasalahan yang ada pada rumusan masalah dibagian 
awal penulis. 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, 
peneliti memperoleh data tentang bentuk kegiatan yang 
tertuang pada program kerja Orang Muda Katolik dalam 
melihat nilai-nilai demokrasi apa saja yang tercermin di 
dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh Orang Muda 
Katolik di gereja St. Yakobus Surabaya. Nilai-nilai 
demokrasi dapat dilihat dari program kerja yang dimiliki 
dan dilaksankan oleh orang muda Katolik itu sendiri, 
dimana pada pembuatan program kerja atau kegiatan 
dapat melibatkan semua anggota atau pengurus dari 
orang muda Katolik di Gereja St. Yakobus. 
Nilai-nilai demokasi yang tercermin pada  aktivitas 
orang muda Katolik (OMK) di gereja St. Yakobus 
Surabaya. 
 
Nilai kebebasan berkelompok 
Nilai kebebasan berkelompok terdapat pada aktivitas Cell 
Group.Kegiatan Cell Group  dilakukan setiap hari Rabu 
pukul 19.00 sampai 22.00. Cell Group  dilakukan 
seminggu sekali dimana merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan oleh Orang Muda Katolik di Gereja St. 
Yakobus Surabaya. Pada kegiatan Cell Group  ini 
merupakan salah satu program kerja yang dimilik oleh 
orang muda Katolik yang termasuk ke dalam program 
kerja mingguan. 
Pada kegiatan  Cell Group  memiliki tujuan yaitu 
bersekutu bersama sebagai satu keluarga besar orang 
muda Katolik di Gereja St. Yakobus dalam perkumpulan 
iman dengan anak muda. Dimana agar anak muda lebih 
aktif dalam pelayanan, serta anak muda tetap peduli 
terhadap sesama anak muda yang lainnya yang mengikuti 
kegiatan dari Cell Group . 
Pada kegiatan Cell Group  ini memiliki rangkaian 
kegiatan yaitu sebelum kegiatan Cell Group  dimulai 
kegiatan ini diawali dengan doa pembuka yang dilakukan 
oleh tentor yang mana sebagai pemimpin dari kegitan ini, 
setelah doa di panjatkan maka dilanjutkan dengan 
bernyanyi bersama dimana merupakan nyanyian pujian 
untuk Tuhan akan wujud dari terimaksih. Nyanyian yang 
dilakukan dapat dipimpin oleh siapa saja yang bersedia 
untuk memimpin.Sehingga tidak ada diskriminasi atau 
perbedaan antar sesama orang muda Katolik.Mereka 
tetap satu dan tidak berbeda-beda. 
Setelah rangkain kegiatan awal dilakukan maka 
semua orang muda Katolik mendengarkan firman tuhan 
yang telah dipilih oleh tentor atau pemimpin dari 
kegitaan Cell Group . Firman yang sudah dibacakan akan 
dibahas bersama dengan semua anak muda Katolik yang 
ikut kegiatan Cell Group  .Tentor memberikan 
kesempatan pada semua orang muda Katolik utnutk 
bertanya mengenai firman Tuhan yang telah dibacakan 
dan apa bila kurang memahaminya. Setelah semua orang 
muda Katolik memahami isi dari firman yang telah 
dibacakan dan di bahas bersama, orang muda Katolik 
yang ikut kegiatan Cell Group  terbagi menjadi beberapa 
kelompok untuk berkumpul dan melakukan shering 
dengan teman satu kelompok dimana apakah dari firman 
yang telah mereka dengar terjadi pada kehidupan mereka 
atau tidak.  
Nilai kebebasan berkelompok terlihat pada aktivitas 
Cell Group di dukung wawancara dengan narasumber 
Yohanes Muliadi selaku ketua dari orang muda Katolik 
di Gereja Santo Yakobus Surabaya diperoleh informasi 
bahwa pada kegiatan Cell Group  terdapat nilai- nilai 
demokrasi yaitu nilai kebebasan dalam berkelompok dan 
nilai persamaan sosial. Seperti yang diungkapkan oleh 
ketua dari orang muda Katolik sebagai berikut: 
“Di dalam kegiatan Cell Group  yang 
dilakukan oleh orang muda Katolik 
mencerminkan nilai-nilai demokrasi 
yaitu nilai kebebasan 
berkelompok.Yang mana pada kegiatan 
akhir dari Cell Group  ini setiap 
anggota orang muda Katolik yang 
mengikuti kegiatan bebas memilih 
kelompoknya sendiri.Dengan adanya 
pembebasan pemilihan kelompok yang 
diberikan maka membuat setiap 
anggota dapat memilih anggota yang 
sesuai dengan keinginannya sehingga 
dapat membuat mereka lebih 
bersemangat, nyaman dan terbuka  
untukmelaksanakan kegiatan kelompok 
yang diberikan”. (Rabu, 19 Agustus 
2015, pukul 21.00) 
Dengan adanya kebebasan berkelompok yang 
dijelaskan oleh Yohanes muliadi pada saat pelaksanaan 
kegiatan Cell Group  yang dilakuakn oleh orang muda 
Katolik.Kebebasan berkelompok dapat terlihat pada saat 
menentuan kelompoknya sendiri. Dengan adanya nilai 
kebebasan berkelompok di dalam kegiatan Cell Group  
maka setiap anggota orang muda Katolik yang mengikuti 
kegiatan akan merasa bersemanagt, nyaman dan terbuka 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga 
tidak ada kecanggungan antara satu dengan yang lainnya 
dalam berkelompok.  
Pendapat dari Yohanes muliadi didukung dengan 
pendapat dari koor Cell Group  yaitu Yeremia yang mana 
mengungkapkan bahwa pada kegiatan Cell Group  ini 
terdapat nilai-nilai demokrasi yaitu nilai kebebasan 
berkelompok Seperti yang diungkapkan oleh Yeremia 
selaku koor dari Cell Group  yaitu sebagai berikut: 
“Pada kegiatan Cell Group  ini terdapat 
nilai kebebasan berkelompok diamana pada 
kegiatan Cell Group  ini semua anggota 
orang muda Katolik yang mengikuti 
kegiatan memiliki kebebasan dalam 
menentukan kelompoknya sendiri.Dengan 
adanya kebebsan menentukan 
kelompoknya sendiri maka membuat 
semua anggota orang mudaKatolik yang 
mengikuti kegiatan Cell Group  akan 
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merasa nyaman dan terbuka pada saat 
melaksanakan tugas yang telah 
diberikan”.(Rabu, 19 Agustus 2015, pukul 
21.30) 
Dari penjelasan yang diberikan oleh Yeremia selaku 
koor dari Cell Group  mendukung pernyataan dari 
Yohanes Muliadi yang menyatakan bahwa pada kegiatan 
Cell Group  terdapat nilai kebebasan berkelompok.Jadi 
pada kegiatan Cell Group  yang dilakuakan oleh orang 
muda Katolik terdapat nilai kebebsan berkelompok yang 
mana didukung oleh pendapat Yohanes Muliadi selaku 
ketuadari OMK dan pendapat Yeremia selaku koor dari 
Cell Group . 
Dari pendapat yang diungkapkan oleh Yohanes 
Muliadi selaku ketua dari OMK dan Yeremia selaku koor 
dari Cell Group  maka dapat diketahui bahwa pada 
kegiatan Cell Group  yang dilakauakan oleh semua 
anggota orang muda Katolik tercermin nilai-nilai 
demokrasi.Nilai-niali demokarsi yang tercermin pada 
kegiatan Cell Group  ini adalah nilai kebebasan 
berkelompok. Pernyataan yang diungkapkan oleh 
Yohanes Muliadi dan Yeremia di dukung atau diperkuat 
dengan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 19 
Agustus 2015. Bahwa apa yang diungkapkan oleh 
Yohanes Muliadi dan Yeremia benar terjadi apa adanya, 




Nilai berpartisipasi terlihat pada aktivitas Cell group.hal 
ini didukung wawancara dengan narasumber Seperti yang 
diungkapakan oleh Yeremia selaku koor dari Cell Group  
sebagai berikut: 
“pada kegiatan Cell Group  ini terdapat 
nilai kebebasan berpendapat yang mana 
setiap anggota orang muda Katolik 
memiliki hak untuk mengeluarkan 
pendapatnya. Nilai kebebasan berpendapat 
itu terlihat pada saat orang muda Katolik 
melakukan diskusi atau syering pada saat 
didalam kelompok. Mereka dapat 
mengeluarkan pendapatnya apabila 
terdapat perbedaan pendapat didalam 
kelompok itu sendiri”.(Rabu, 19 Agustus 
2015, pukul 21.30) 
Dengan adanya kebebsan berpendapat pada kegiatan 
Cell Group  ini maka akan membuat semua anggota 
merasa dihargai pendapatnya walaupun berbeda pendapat 
dan akan mendapat pengalaman yang bertambah dengan 
adanya pendapat yang berbeda-beda dari setiap anggota 
kelompoknya. Pernyataan yang diungkapkan oleh 
Yohanes Muliadi dan Yeremia di dukung atau diperkuat 
dengan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 19 
Agustus 2015. Bahwa apa yang diungkapkan oleh 
Yohanes Muliadi dan Yeremia benar terjadi apa adanya, 
dimana pada setiap kegiatan Cell Group  terdapat 
kebebasan berpendapat. 
Maya Ella mengungkapkan bahwa pada kegiatan 
baksos OMK ini terdapat nilai-nilai demokrasi di 
dalamnya yaitu nilai berpartisipasi. Berikut ungkapan 
Maya Ella selaku koor baksos OMK: 
“Pada kegiatan baksos ini terdapat nilai 
demokrasi yaitu nilai berpartisipasi. 
Dimana terlihat pada antusiasnya 
semua anggota orang muda Katolik 
yang mengikuti kegiatan baskos OMK 
ini.dilihat dari antusias yang dimiliki 
oleh semua anggota orang muda 
Katolik maka terlihat bahwa anggota 
orang muda Katolik memiliki 
partisipasi yang tinggi”. (Kamis, 27 
Agustus 2015, pukul 20.00) 
Pada penjelasan yang dijelaskan oleh Maya Ella 
selaku koor baksos maka dapat diketahui bahwa pada 
kegiatan baksos ini terdapat nilai demokrasi yaitu nilai 
berpartisipasi.Hal itu terlihat pada antusias yang dimiliki 
oleh semua anggota orang muda Katolik yang mana 
memiliki partisipasi yang tinggi. 
Nilai persamaan sosial 
Nilai persamaan sosial terlihat pada aktivitas Cell 
group.hal ini didukung wawancara dengan narasumber  
Berikut pernyataan Yohanes Muliadi mengenai nilai 
persamaan sosial yang tercermin pada kegiatan Cell 
Group : 
“Pada kegiatan Cell Group  ini 
mencerminkan nilai persamaan sosial, 
yang mana pada kegiatan Cell Group  
yang dilaksanakan oleh orang muda 
Katolik tidak membeda-bedakan antara 
yang satu dengan yang lain. semua 
anggota orang muda Katolik memiliki 
kesamaan. Diaman setiap anggota 
orang muda Katoli yang mengikuti 
kegiatan Cell Group  memiliki hak 
untuk bertanya dan tidak ada 
pembedaan. Itu dibuktikan pada saat 
kegiatan pembacaan firman yang mana 
setiap anggota orang muda Katolik 
dapat bertanya apabila ada yang kurang 
paham pada firman yang telah di 
bacakan, maka setiap anggota orang 
muda Katolik memiliki hak yang sama 
untuk bertanya dan tidak ada 
pembedaan diantara yang satu dengan 
yang lain”. (Rabu, 19 Agustus 2015, 
pukul 21.00) 
Pernyataan dari Yohanes Muliadi diatas menjelaskan 
bahwa tidak membeda-bedakan untuk siapa saja anggota 
orang muda Katolik yang mengikuti kegiatan Cell Group  
untuk bertanya, sehingga anggota orang muda Katolik 
memiliki hak yang sama dan tidak ada pembedaan 
diantara yang satu dengan yang lain.  
Pernyataan yang diungkapkan oleh Yohanes Muliadi 
dan Yeremia di dukung atau diperkuat dengan hasil 
observasi yang dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2015. 
Bahwa apa yang diungkapkan oleh Yohanes Muliadi dan 
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Yeremia benar terjadi apa adanya, dimana pada setiap 
kegiatan Cell Group  terdapat persamaan sosial. 
 
Nilai kebebasan mengeksplorasi kemampuan 
Nilai kebebasan mengeksplorasi kemampuan terlihat 
pada aktivitas James Youth Choir (JYC) atau koor. Pada 
kegiatan James Younh Choir atau Koor di lakukan pada 
setiap hari Kamis pukul 20.00 sampai 22.00, Koor 
dilakukan setiap seminggu sekali dimana merupakan 
kegiatan rutin yang dimilik oleh orang muda Katolik di 
Gereja St. Yakobus Surabaya. Pada kegiatan koor ini 
merupakn salah satu program kerja yang dimilik oleh 
orang muda Katolik yang termasuk ke dalam program 
kerja mingguan. 
Pada kegiatan James Younh Choir atau Koor 
memiliki tujuan yaitu melatih kemampuan vocal dari 
anggota orang muda Katolik, menjaga komitmen anggota 
dalam pelayanan, mengembangkan talenta dalam 
bernyanyi dan bermusik, pelayanan lewat nyanyian serta 
kebersamaan dalam keharmonisan rohani. 
Pada kegiatan James Younh Choir atau Koor 
memiliki rangkaian kegiatan yaitu sebelum kegiatan 
diakukan pastinya diawali dengan doa bersama dengan 
dipimpin oleh salah satu anggota orang muda Katolik 
yang bersedia untuk memimpin doa tanpa ditunjuk oleh 
tentor yang memimpin kegiatan. Dari kegiatan awal yang 
dilakukan itu sudah menunjukkan bahwa anggota dari 
orang muda Katolik memilik hak kebebasan dan tidak 
ada perbedaan diantara mereka.Dari hak kebebsan 
tersebut sudah mencerminkan nilai-nilai demokarsi yang 
tercermin di aktivitas yang dilakuakn oleh orang muda 
Katolik. Setelah doa di panjatkan untuk mengawali 
kegiatan maka tentor mengajak semua anggota dari orang 
muda Katolik yang emngikuti kegiatan James Younh 
Choir atua Koor untuk pemanasan dulu. Disini 
poemanansan yang dilakukan adalah tes vocal yang 
dilakukan bersama-sama agar saat melakukan olah vocal 
mereka tidak merasa kaku atau canggung lagi. Setalah 
pemanasan dilakuakn maka mereka akan memulai untuk 
memilih lagu yang akan di nyanyikan dengan menunjuk 
lagu berdasarkan kesepakatan bersama semua anggota 
orang muda Katolik yang mengikuti kegiatan Koor. 
Kegiatan koor di akhiri dengan doa penutup dimana tetap 
saja yang memimpin doa penutup bukan orang yang 
sama tetapi salah satu anggota dari orang muda Katolim 
yang bersedia untuk memimpin doa tanpa disuruh. Disitu 
terlihat bahwa semua anggota dari orang muda Katolik 
yang mengikuti kegiatan koor memiliki jiwa yang 
memiliki satu dengan yang lain. 
Setelah latihan koor sudah selesai mereka tidak 
langsung pulang meninggalkan ruangan tetapi mereka 
masih berkumpul untuk bertanya mengenai lagu yang 
mereka nyanyikan tadi, mereka melakukan syering utnuk 
bertanya mengenai lagu yang di nyanyikan tadi yang 
mereka belum pahami kepada teman yang sudah 
memahami. Sehingga dapat terlihat jelas bahwa diantara 
mereka memiliki hubungan kekeluargaan yang sangat 
kuat diantara satu dengan yang lain. 
Bedasarkan hasil wawancara dengan narasumbe 
Yohanes Muliadi selaku ketua dari orang muda Katolik 
di Gereja Santo Yakobus Surabaya diperoleh informasi 
bahwa pada kegiatan JYC atau koor terdapat nilai- nilai 
demokrasi yaitu nilai kebebasan mengeksplorasi 
kemampuan. Seperti yang diungkapkan oleh ketua dari 
orang muda Katolik sebagai berikut: 
“pada kegiatan JTC atau koor 
mencerminkan nilai kebebasan 
mengeksplosari kemampuan. Nilai 
kebebasan mengeksplorasi kemampuan 
terlihat pada kegiatan JTC atau koor 
dimana pada kegiatan ini memeberikan 
peluang kepada semua anggota orang 
muda Katolik yang memeiliki talenta di 
dunia musik dan tarik suara.Tetapi 
pada kegaiatn JYC atau koor ini tidak 
hanya untuk anggota orang muda 
Katolik yang memiliki talenta saja, 
tetapi kegiatan ini untuk semua anggota 
orang muda Katolik yang ingin belajar 
di bidang musik dan tarik 
suara.Sehingga pada kegaitan JYC atau 
koor ini memberikan peluang bagi 
siapa saja anggota orang muda Katolik 
yang tertarik atau yang memiliki 
talenta untuk mengikuti kegiatan 
tersebut”. (Kamis, 20 Agustus 2015, 
pukul 20.00) 
Dengan adanya kebebasan mengeksplorasi 
kemampuan ini maka dapat memberikan peluang bagi 
semua anggota orang muda Katolik untuk 
mengembangkan bakatnya dalam bidang musik dan tarik 
suara, tidak hanya yang memiliki talenta saja tetapi 
semua anggota orang muda Katolik juga memiliki hak 
untuk belajar di bidang musik yaitu tarik suara. Jadi 
disini orang muda Katolik memberikan wadah untuk 
semua anggota orang muda Katolik untuk belajar 
bermusik di bidang tarik suara dan juga dapat 
mengembanagkan atau mengasah kemampuannya di 
bidang tarik suara. 
Selain pernyatan dari Yohanes Muliadi selaku ketua 
OMK ada juga pendapat dari Dinda selaku koor dari 
James Youth Choir (JYC) atau koor bahwa pada kegaitan 
JYC atau koor ini mencerminkan nilai kebebasan 
mengeksplorasi kemampuan. Seperti yang diungkapkan 
oleh koor JYC atau koor dari orang muda Katolik sebagai 
berikut: 
“pada kegiatan ini memeiliki tujuan 
yaitu melatih kemampuan vocal, 
mengembangkan talenta dalam 
bermusik dan bernyanyi dan pelayanan. 
Dari tujuan yang dimiliki oleh kegiatan 
JYC atau koor maka dapat terlihat jelas 
bahawa pada kegaitan ini memeiliki 
kebebesan mengeksplorasi kemampaun 
untuk semua anggota orang muda 
Katolik yang memiliki kemampuan 
dibidang musik dan tarik suara.Tidak 
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hanya itu semua anggota orang muda 
Katolik yang ingin belajar di bidang 
musik dan tarik suara dapat bergabung 
di dalam kegiatan JYC atau koor 
ini.pada kegaitan ini tidak ada 
pembedan anatar anggota yang 
memiliki tanlenta dan anggota yang 
lagi belajar, semua mendapatkan 
pelajaran yang sama terhapat pelajaran 
dalam memahami musik dan 
menyanyi”. (Kamis, 20 Agustus 2015, 
pukul 21.00) 
Dari penjelasan yang diungkapkan oleh Dinda selaku 
koor dari kegaitan James Youht Choir (JYC) atau koor 
terdapat nilai kebebasan mengeksplorasi 
kemampaun.Pendapat ini mendukung dengan adanya 
pendapat yang diutaran oleh Yohanes Muliadi selaku 
ketua dari OMK ini.jadi pada kegaitan James Youht 
Choir (JYC) atau koor ini mencerminkan nilai- nilai 
demokrasi yaitu nilai kebebasan mengeksplorasi 
kemampuan. 
Pendapat yang diutarakan oleh Yohanes Muliadi 
selaku ketua dari OMK dan Dinda selaku koor dari James 
Youht Choir (JYC) atau koor dapat diperkuat dan 
dibuktikan dengan observasi yang dilakuakan tanggal 20 
Agustus 2015.Pada kegaitan JYC atau koor ini benar- 
benar mencerminkan nilai kebebasan mengeksplorasi 
kemampaun, diaman pada kegaitan ini tidak hanya anak 
yang memiliki talenta saja yang mengikuti kegiatan ini, 
tetapi ada juga anggota yang baru belajar di bidang tarik 
suara. 
 
Nilai persamaan kesempatan 
Nilai persamaan kesempatan terlihat pada aktivitas café 
orang muda Katolik (OMK). Pada kegiatan café orang 
muda Katolik di lakukan pada setiap hari minggu pukul 
06.00 sampai 20.30, café OMK dilakukan setiap 
seminggu sekali dimana merupakan kegiatan rutin yang 
dimiliki oleh orang muda Katolik di Gereja St. Yakobus 
Surabaya. Pada kegiatan Café OMK ini merupakan salah 
satu program kerja yang dimiliki oleh orang muda 
Katolik yang termasuk ke dalam program kerja mingguan 
atau rutin. 
Pada kegiatan café OMK ini memeiliki tujuan yaitu 
melatih orang muda Katolik untuk berwirausaha dan 
peduli terhadap sesame.Pada kegiatan café OMK ini 
membuat orang muda Katolik mengembangkan 
pemikirannya untuk berwirausaha dan 
mengembangkannya di dalam kegiatan yang dimiliki 
oleh orang muda Katolik yaitu café OMK.Dengan adanya 
kegiatan café OMK membuat anggota dari OMK 
berkembang dan dapat memulai berbisnis atau 
berwirausaha. Pada kegiatan café OMK, OMK 
mengelolah dan menjual produk makanan serta minuman 
yang dibuat sendiri atau pun menyetok dari orang lain. 
dengan adanya café OMK yang dimiliki oleh orang muda 
Katolik dapat membantu umat yanga ada di gereja yang 
memang belum sempat untuk sarapan. Sehingga dengan 
adanya café OMK ini sangat bermanfaat bagi umat di 
gereja St. Yakobus serta untuk anggota dari orang muda 
Katolik itu sendiri. 
Bedasarkan hasil wawancara dengan narasumbe 
Yohanes Muliadi selaku ketua dari orang muda Katolik 
di Gereja Santo Yakobus Surabaya diperoleh informasi 
bahwa pada kegiatan café OMK terdapat nilai- nilai 
demokrasi yaitu nilai persamaan kesempatan. Seperti 
yang diungkapkan oleh ketua dari orang muda Katolik 
sebagai berikut: 
“pada kegiatan café OMK yang 
dilakukan ini mencerminkan nilai 
persamaan kesempatan. Yang mana 
dapat terlihat pada pembentukan atau 
pembagian tugas jaga di café 
OMK.Pada pembentukan dan 
pembagian jaga di café OMK, semua 
anggota orang muda Katolik memiliki 
kesempatan untuk menjaga café OMK 
selama tidak memiliki kesibukan atau 
kepentingan.Tetapi walaupun café 
OMK dijaga oleh seluruh anggota 
OMK yang tidak memiliki kesibukan 
tetap saja café OMK memiliki koor 
yang bertanggung jawab atas kegiatan 
tersebut”. (Minggu, 23 Agustus 2015, 
pukul 08.00) 
Dari penjelasan yang diutaran oleh Yohanes Muliadi 
maka kegiatan café OMK yang dilaksanakan oleh orang 
muda Katolik mencerminkan nilai persamaan kesempatan 
yang mana semua anggota orang muda Katolik memeiliki 
hak yang sama untuk berpartisiapsi untuk menjaga stan 
dari kegaitan café OMK tersebut. 
Pendapat yang diutaran oleh Yohanes Muliadi 
dipertegas dan diperkuat dengan observasi yang 
dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2015.Dimana pada 
kegiatan café OMK ini benar-benar terdapat nilai- nilai 
demokrasi yaitu nilai persamaan kesempatan yang 
dilakuakn oleh seluruh anggota orang muda Katolik. 
 
Nilai kerjasama  
Nilai kerjasama terlihat pada aktivitas café omk.Hal 
tersebut didukung dari wawancara dengan narasumber 
Johanes yang menyatakan bahawa pada kegiatan café 
OMK ini mencerminkan nilai-nilai demokarsi.Nilai-nilai 
demokarsi tersebut adalahnilai kerjasama. Seperti 
diungkapkan oleh Johanes sebagai berikut: 
“pada kegiatan café OMK ini terdapat 
nilai demokrasi yaitu nilai kerjasama. 
Dimana dapat dilihat pada kegaitan 
café OMK, antara anggota yang satu 
dengan yang lainnya saling bekerja 
sama dalam menjaga café OMK. 
Dalam menentukan yang menjaga café 
OMK mereka bergantian dimana 
adanya kerjasama yang dilakuakn agar 
pada kegaitan café OMK ini dapat 
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berjalan sesuai dengan yang 
diharapakan.Semua naggota orang 
muda Katolik yang menjaga café OMK 
tidak hanaya menjaga saja tetapi juga 
belajar berwirausaha di usia muda”. 
(Minggu, 23 agustus 2015, pukul 
08.00) 
 
Dari penjelasan yang diberikan oleh Johanes 
selaku koor dari café OMK, pada kegaitan café 
OMK terdapat nilai demokarsi yaitu nilai 
kerjasama.Jadi pada kegiaitan café OMK ini 
terdapat nilai-nilai demokarsi yaitu nilai persamaan 
kesempatan dan nilai kerjasama yang mana telah 
diungkapkan oleh Yohanes Muliadi selaku ketua 
dari OMK dan Johanes selaku koor dari café OMK. 
Pendapat yang diutaran oleh Johanes dipertegas dan 
diperkuat dengan observasi yang dilakukan pada tanggal 
23 Agustus 2015.Dimana pada kegiatan café OMK ini 
benar-benar terdapat nilai- nilai demokrasi yaitu nilai 
nilai kerjasama yang dilakuakn oleh seluruh anggota 
orang muda Katolik. 
Selain pada kegiatan café omk terdapat juga pada 
kegiatan bazaar omk. Pada kegiatan bazar OMK 
dilakukan pada hari-hari besar seperti memperingati 
paskah dan natal, pada kegiatan bazaar OMK ini 
merupakan kegiatan yang dimiliki oleh orang muda 
Katolik di gereja Santo Yakobus Surabaya.Pada kegiatan 
bazaar OMK ini merupakan salah satu program kerja 
yang miliki oleh orang muda Katolik yang mana 
termasuk kedalam program kerja tahunan. 
Pada kegiatan bazaar OMK ini memiliki tujuan yaitu 
menambah kas untuk OMK dan melibatkan anggota baru 
OMK sebagai panitia pelaksana, memberikan 
kepercayaan kepada anggota baru OMK dalam 
memimpin sebuah kepanitiaan.Dalam kegiatan bazaar ini 
anggota baru OMK di bimbing membentuk sebuah 
kepanitiaan agar mereka memiliki pengalaman dalam 
berorganisasi.Dalam membuat kepanitian baru pada saat 
mengadakan bazaar, anggota baru dari OMK tetap 
dibimbing oleh anggota OMK yang sudah 
berpengalaman.Dalam membentuk kepanitiaan bazaar 
ini, membuat anggota baru dari OMK lebih berani dalam 
mengambil keputusan, menentukan keputusan dan 
bertindak. Pada kegiatan bazaar ini orang muda Katolik 
melakukan rapat untuk menentuakan berapa stan yng 
akan disediakan untuk para umat dari Gereja Santo 
Yakobus untuk berjualan, mencari stan yang murah dan 
barapa harga perstan yang akan disewakan kepada umat 
di Gereja Santo Yakobus yang ingin berjualan di hari 
besar seperti hari paskah dan natal.  
Bedasarkan hasil wawancara dengan narasumbe 
Yohanes Muliadi selaku ketua dari orang muda Katolik 
di Gereja Santo Yakobus Surabaya diperoleh informasi 
bahwa pada kegiatan bazaar OMK terdapat nilai- nilai 
demokrasi yaitu nilai kerjasama. Seperti yang 
diungkapkan oleh ketua dari orang muda Katolik sebagai 
berikut: 
“pada kegiatan bazaar OMK ini 
terdapat nilai-nilai demokrasi yaitu 
nilai kerjasama yang mana pada 
kegaitan bazaar ini semua anggota 
OMK bekerjasama menentukan berapa 
stan yang akan disediakan, mencari 
tarup dengan harga miring dan brapa 
sewa stan yang akan di berikan kepada 
uamt dari Gereja Santo Yakobus yang 
akan berjualan di hari besar seperti hari 
paskah dan hari natal”. (Senin, 24 
Agustus 2015, pukul 20.00) 
Pada penjelasan yang diberikan oleh Yohanes Muliadi 
bahawa pada kegiatan bazaar OMK yang dilakukan oleh 
seluruh anggota OMK memiliki atau mencerminkan nilai 
demokrasi yaitu nilai kerjasama, yang mana pada 
kegiatan bazaar OMK semua anggota OMK melakukan 
kerjasama agar pada kegaitan bazaar yang akan dilakukan 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Celvin selaku koor liturgy  terdapat juga nilai 
kerjasama pada kegiatan bazaar OMK ini. Berikut seperti 
yang diungkapkan oleh celvin selaku koor litugi sebagai 
berikut: 
“pada kegiatan bazaar OMK ini 
terdapat nilai demokrasi yaitu nilai 
kerjasama yang mana dapat dilihat 
pada kegiatan rapat, dimana antara 
anggota yang satu dengan yang lain 
saling bekerja sama untuk menentukan 
berapa stan yang akan di sediakan dan 
brapa biaya sewa yang di berikan 
kepada umat Gereja Santo Yakobus”. 
(Senin, 24 Agustus 2015, pukul 21.00) 
Dari penjelasan yang diberikan oleh celvin selaku 
koor liturgy bahwa pada kegiatan bazaar terdapat nilai 
kerjasama yang mana mendukung dari pendapat yang 
diutaran oleh Yohanes Muliadi selaku ketu dari 
OMK.Jadi pada kegiatan bazaar OMK ini terdapat nilai-
nilai demokrasi yaitu nilai kerjasama dan nilai rasa 
percaya. 
Nilai rasa percaya 
Nilai rasa percaya terlihat pada kegiatan bazaar omk. 
Pada kegiatan bazar OMK dilakukan pada hari-hari besar 
seperti memperingati paskah dan natal, pada kegiatan 
bazaar OMK ini merupakan kegiatan yang dimiliki oleh 
orang muda Katolik di gereja Santo Yakobus 
Surabaya.Pada kegiatan bazaar OMK ini merupakan 
salah satu program kerja yang miliki oleh orang muda 
Katolik yang mana termasuk kedalam program kerja 
tahunan. 
Pada kegiatan bazaar OMK ini memiliki tujuan yaitu 
menambah kas untuk OMK dan melibatkan anggota baru 
OMK sebagai panitia pelaksana, memberikan 
kepercayaan kepada anggota baru OMK dalam 
memimpin sebuah kepanitiaan.Dalam kegiatan bazaar ini 
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anggota baru OMK di bimbing membentuk sebuah 
kepanitiaan agar mereka memiliki pengalaman dalam 
berorganisasi.Dalam membuat kepanitian baru pada saat 
mengadakan bazaar, anggota baru dari OMK tetap 
dibimbing oleh anggota OMK yang sudah 
berpengalaman.Dalam membentuk kepanitiaan bazaar 
ini, membuat anggota baru dari OMK lebih berani dalam 
mengambil keputusan, menentukan keputusan dan 
bertindak. Pada kegiatan bazaar ini orang muda Katolik 
melakukan rapat untuk menentuakan berapa stan yng 
akan disediakan untuk para umat dari Gereja Santo 
Yakobus untuk berjualan, mencari stan yang murah dan 
barapa harga perstan yang akan disewakan kepada umat 
di Gereja Santo Yakobus yang ingin berjualan di hari 
besar seperti hari paskah dan natal.  
Celvin mengutaran bahwa pada kegiatan bazaar OMK 
ini terdapat nilai-nilai demokrasi yaitu nilai rasa percaya 
dan nilai kerjasama. Seperti yang diungkapkan oleh 
celvin selaku koor liturgy sebagai berikut: 
“pada kegiatan bazaar OMK yang 
dilaksanakan oleh orang muda Katolik 
memiliki nilai demokarsi yaitu nilai 
rasa percaya dimana dapat terlihat pada 
saat pembagian tugas siapa yang 
bertanggung jawab terhapat yang 
mencari tarup untuk di jadikan stan 
dengan harga agak miring. Dengan 
pembagian tugas yang diberikan 
kepada anggota orang muda Katolik 
mereka memiliki rasa percaya antara 
yang satu dengan yang lainnya bahwa 
yang diberikan tugas pasti dapat 
bertanggung jawab dan dapat 
menyelesaikan tugasnya.Dengan 
diberikanya rasa percaya kepada semua 
anggota orang muda Katolik maka 
kegiatan ini akan berjalan dengan sesui 
yang diharapkan”. (Senin, 24 Agustus 
2015, pukul 20.00) 
Dari penjelasan yang diberikan celvin selaku koor 
litugri bahwa pada kegiatan bazaar OMK ini terdapat 
nilai rasa percaya, yang mana setiap anggota orang muda 
Katolik memiliki rasa percaya kepada semua anggotanya 
untuk menjalankan tugasnya dengan baik dan dapat 
bertanggung jawab dengan tugasnya masing-masing. 
Dengan adanya rasa percaya yang dimiliki setiap anggota 
orang muda Katolik amka kegiatan bazaar OMK ini akan 
ebrjalan sesuia dengan yang diharapakan. 
Nilai kebebasan antar warga 
Nilai kebebasan antar warga terlihat apad kegiatan baksos 
omk. Pada kegiatan baksos OMK dilakukan dua bulan 
sekali dan dimulai pada bulan desember, pada kegiatan 
baksos OMK ini merupakan kegiatan yang dimiliki oleh 
orang muda Katolik di Gereja St. Yakobus 
Surabaya.Pada kegiatan baksos OMK ini merupakan 
salah satu program kerja yang dimiliki oleh orang muda 
Katolik yang mana pada kegiatan baksos OMK ini 
termasuk ke dalam program kerja tahunan. 
Pada kegiatan baksos OMK ini memiliki tujuan yaitu 
mewujud nyatakan cita kasih Tuhan dalam aksi sosial 
anak muda serta menumbuhkan rasa kasih kepada sesama 
dan bagi sesama.Pada kegiatan baksos OMK ini masih 
mengutamakan anggota OMK baru untuk telibat 
langsung dalam kegiatan baksos OMK maupun terlibat 
langsung dalam pembentukan kepanitiaan.Pada kegiatan 
baksos OMK ini, bentuk kegiatan kegiatan yang 
dilakukan berupa mengadakan pasar murah, membagi- 
bagikan nasi bungkus dan mengadakan kunjungan ke 
panti asuhan, rumah sakit dan penampungan anak kurang 
mampu dan disabilitas. 
Bedasarkan hasil wawancara dengan narasumbe 
Yohanes Muliadi selaku ketua dari orang muda Katolik 
di Gereja Santo Yakobus Surabaya diperoleh informasi 
bahwa pada kegiatan baksos OMK terdapat nilai-nilai 
demokrasi yaitu nilai kebebasan antar warga. Seperti 
yang diungkapkan oleh ketua dari orang muda Katolik 
sebagai berikut: 
“Pada kegiatan baksos OMK yang 
dilakuakan oleh orang muda Katolik 
memiliki atau mencerminkan nilai-nilai 
demokrasi yaitu nilai kebebasan antar 
warga.Dapat terlihat pada kegiatan 
dimana pada kegaitan baksos OMK ini 
semua anggota orang muda Katolik 
mewujudnyatakan cinta kasih Tuhan 
dalam aksi sosial anak muda. Pada 
kegiatan ini orang muda Katolik 
melakuakn kegaitan seperti 
mengadakan pasar murah, 
membagi=bagikan nasi bungkus dan 
mengunjungi panti asuhan. Dalam 
kegiatan baksos yang dilakuakn ini 
orang muda Katolik tidak memandang 
atau membenda-bedana anatra yang 
satu dengan yang lain dalam 
pelaksanaan kegiatan basksos, dimana 
semua dianggap sama yang mana 
apabila membutuhkan bantuan maka 
OMK akan langsung membantu. Itu 
terlihat pada saat pembagian nasi 
bungkus.Orang muda Katolik dalam 
membagi-bagikan nasi bungkus tidak 
memandang etnis, tatapi apabila 
membutuhkan maka akan diberi”. 
(Kamis, 27 Agustus 2015, pukul 20.00) 
Dari penjelasna yang diberikan oleh Yohanes Muliadi 
maka pada kegiatan baksos OMK ini terdapat nilai 
kebebasan antar warga.Itu terlihat pada saat kegiatan 
membagi-bagikan nasi bungkus. 
Pembahasan 
Bentuk aktivitas orang muda Katolik di Gereja Santo 
Yakobus Surabaya yang mencerminkan nilai-nilai 
demokrasi menurut Henry B. Mayo adalah nilai 
menyelesaikan perselisihan dengan damai dan secara 
melembaga.Maksud dari nilai meyelesaikan perselisihan 
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dengan damai dan melembaga.Aktivitas orang muda 
Katolik yang mencerminkan nilai menyelesaikan 
perselesihan dengan damai dan secara melembaga terlihat 
pada setiap aktivitas yang dilakukan oleh orang muda 
Katolik. Ini beberapa kegiatan yang terdapat nilai 
menyelesaikan perselisihan yaitu kegiatan Cell Group , 
baksos dan bazaar orang muda Katolik. 
Bentuk aktivitas orang muda Katolik di Gereja Santo 
Yakobus Surabaya yang mencerminkan nilai-nilai 
demokrasi menurut Henry B. Mayo adalah 
penyelenggaraan pergantian pemimpin secara teratur. 
Maksud dari nilai penyelenggaraan pergantian pemimpin 
secara teratur adalah atas dasar keturunan atau dengan 
jalan mengangkat diri sendiri ataupun melalui kudeta, 
dianggap tidak wajar dalam demokrasi. Di dalam 
organisasi orang muda Katolik terdapat nilai 
penyelenggaan pergantian pemimpin secara teratur. Itu 
terlihat pada misi yang dimiliki oleh orang muda Katolik 
dimana misi yang dimiliki adalah membentuk kader 
kader untuk kepengurusan yang akan datang. Pada 
organisasi orang muda Katolik ini terdapat pergantian 
pemimpin secara 3 tahun sekali.Sehingga terlihat dengan 
jelas sekali bahwa pada kegiatan orang muda Katolik 
terdapat nilai pergantian pemimpin secara teratur da juga 
pada kegoatan orang muda Katolik ini, juga membentuk 
kader-kader pemimpin untuk menjadi pemimpin di 
kepemimpinan selanjutnya. Dengan adanya pergantian 
pemimpin secara teratur maka di organisasi orang muda 
Katolik ini menganut sistem Demokrasi dimana terdapat 
nilai pergantian pemimpin secara teratur dan dalam 
pergantiannya tidak menggunakan sistem tunjuk tetapi 
sudah menggunakan sistem demokrasi yaitu 
pemilu.Sehingga semua anggota orang muda Katolik ikut 
andil atau ikut berpartisispasi dalam pemilihan 
pemimpin. 
Bentuk aktivitas orang muda Katolik di Gereja Santo 
Yakobus Surabaya yang mencerminkan nilai-nilai 
demokrasi menurut Henry B. Mayo mengikuti serta 
menganggap wajar adanya keanekaragaman.Maksud dari 
nilai mengikuti serta menganggap wajar adanya 
keanekaragaman dalam masyarakat yang tercermin dalam 
keanekaragaman pendapat, kepentingan serta tingkah 
laku. Untuk hal ini perlu terselenggaranya suatu 
masyarakat terbuka (open society) serta kebebasan-
kebebasan politik (political liberalies), yang mana akan 
memungkinkan timbulnya fleksibilitas dan tersedianya 
alternatif dalam jumlah yang cukup banyak. Dalam 
hubungan ini demokrasi sering disebut suatu gaya hidup 
(way of life). 
Pada aktivitas orang muda Katolik yang 
mencerminkan nilai mengikuti serta menganggap wajar 
adanya keanekaragaman terlihat pada aktivitas baksos 
orang muda Katolik.Pada aktivitas baksos orang muda 
Katolik terdapat nilai mengikuti serta menganggap wajar 
adanya keanekaragaman.Pada aktivitas ini orang muda 
Katolik tidak memandang perbedaan yang ada hanya 
persatuan dan kesamaan.Dalam aktivitas yang dilakuakan 
orang muda Katolik ini tidak memandang dalam 
memberikan bantuan.Apabila ada yang memerlukan 
bantuan walaupun itu dari suku, adat atau agama yang 
berbeda, orang muda Katolik tetap memberikan bantuan 
tanpa memilih milih dalam memberi bantuan.Tidak 
hanya pada kegitan baksos OMK saja tetapi terlihat juga 
pada kegiatan café OMK.Pada kegiatan café OMK ini 
semua anggota OMK memiliki hak dan kewajiban dalam 
berpartisispasi menjaga café OMK.Setiap anggota OMK 
berhak menjaga café OMK dan tidak ada pembedaan di 
anatra mereka. Mereka menganggap semua anggota 
OMK keluarga sehingga diantara mereka memiliki 
kepercayan yang tinggi antara yang satu dnegan yang 
lain, walaupun diantara mereka memiliki budaya dan 
suku yang berbeda. Sehingga terlihat jelas bahwa pada 
kegiatan café OMK ini terdapat nilai mengikuti serta 
menganggap wajar adanya keanekaragaman. 
Aktivitas yang dilakukan oleh orang muda Katolik 
mencerminkan nilai-nilai demokarsi yang mana pada 
kegiatan yang dilakuakn oleh orang muda Katolik 
tercermin di dalam nilai-nilai demokrasi yang di cetuskan 
oleh Henry B. Mayo.Nilai- nilai demokrasi tersebut 
adalah nilai menyelesaikan perselisihan dengan damai 
dan secara melembaga, nilai penyelenggaraan pergantian 
pemimpin secara teratur, dan nilai mengikuti serta 
menganggap wajar adanya perbedaan.Jadi dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh orang 
muda Katolik mencerminkan nilai-nilai demokrasi. 
Pada aktivita orang muda Katolik selain nilai-nilai 
yang dicetuskan oleh Henry B. Mayo yaitu adalah nilai 
menyelesaikan perselisihan dengan damai dan secara 
melembaga, nilai penyelenggaraan pergantian pemimpin 
secara teratur, dan nilai mengikuti serta menganggap 
wajar adanya perbedaan. Terdapat juga nilai-nilai 
demokrasi yang lain yaitu nilai kebebasan berkelompok, 
nilai persamaan sosial dan nilai kebebasan berpendapat 
terdapat pada kegiatan Cell Group . Nilai kebebasan 
mengeksplorasi kemampuan terdapat pada kegiatan 
james youth choir (JYC) atau koor. nilai persamaan 
kesempatan dan nilai kerjasama terdapat pada kegiatan 
café orang muda Katolik. Nilai kejasama dan nilai rasa 
percaya terdapat pada kegiatan Bazar orang muda 
Katolik.Dan nilai kebebasan antar warga dan nilai 





Bedasarkan penjelasan pada Bab IV, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Pada aktivitas yang dimiliki 
oleh orang muda Katolik tercermin nilai- nilai demokrasi 
yaitu Yang pertama, nilai kebebasan berkelompok, nilai 
kebebasan berpartisipasi dan nilai persamaan sosial 
terdapat pada kegiatan Cell group. Pada nilai kebebasan 
berkelompok terlihat pada diberikannya kebebasan pada 
orang muda Katolik untuk memilih sendiri kelompoknya. 
yang kedua nilai kebebasan mengeksplorasi kemampuan 
terdapat pada kegiatan james youth choir (JYC) atau 
koor. Pada nila kebebasan mengeksplorasi kemampuan 
terlihat dimana semua anggota orang muda Katolik diberi 
kebebasan untuk memilih nada yang sesuai dengan 
suaranya seperti suara alto dan bas. Yang ketiga nilai 
persamaan kesempatan dan nilai kerjasama terdapat pada 
kegiatan café orang muda Katolik (OMK). Pada nilai 
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kerjasama terlihat pada saat melaksanakan kegiatan 
dimana setiap anggota OMK terlihat berkerja sama agar 
kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar. 
Nilai yang keempat nilai kerjasama dan nilai rasa percaya 
terdapat pada kegiatan bazaar OMK. Nilai percaya 
terlihat pada saat pembagian tugas pada setiap panitia, 
dimana setiap panitia meiliki kepercayaan kepada yang 
satu dengan yang lainnya untuk melaksanakan tugas yang 
telah diberikan. Dan yang terakhir nilai kebebasan antar 
warga dan nilai partisipasi terdapat pada kegiatan baksos 
OMK. Pada nilai berpartisipasi ini terlihat pada 
antusiasnya anggota orang muda Katolik dalam 
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. 
 
Saran 
Bedasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka 
terdapat saran yang diberikan yaitu penelitian ini dapat 
digunakan sebagai referensi kepada guru dan masyarakat 
dalam menerapkan nilai-nilai demokrasi agar berjalan 
dengan baik dan dapat mengetahui nilai-nilai demokrasi 
apa saja yang ada di lingkungan masyarakat. Dengan 
mengetahui nilai-nilai demokrasi, masyarakat dan guru 
dapat melaksanakan demokrasi dengan baik yang mana 
demokrasi merupakan sistem pemerintahan yang 
digunakan di Indonesia. 
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